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Keberhasilan perawatan gigi tiruan penuh dipengaruhi oleh retensi dan stabilitas. Retensi merupakan
kemampuan gigi tiruan untuk tahan terhadap gaya gravitasi, sifat adhesi makanan, dan gaya-gayayang
berhubungan dengan pembukaan rahang, sedangkan stabilitas adalah kemampuan gigi tiruan untuk tetap
stabil atau tetap pada posisinya saat digunakan. Salah satu faktor yang berperan dalam retensi dan stabilitas
adal ah ketinggian perlekatan dasar mulut. Perlekatan dasar mulut perlu diperhatikan karena hubungannya
terhadap puncak alveolar sangat penting pada pasien yang akan memperoleh perawatan gigi tiruan penuh
rahang bawah. Penelitian ini menggunakan 71 kartu status milik Klinik Departemen Prostodonsia Rumah
Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan Fakultas Kedikteran Gigi Universitas Indonesia yang memenuhi kriteria
penelitian. Analisis statistik secara univariat berupa distribusi frekuensi dari variabel jenis kelamin, usia,
ketinggian pelekatan dasar mulut dan analisis bivariat dengan uji kolmogorov-smirnov. Nilai p yang didapat
dari hasil penelitian > 0,05. Kesimpulan : (1) Perlekatan dasar mulut normal adalah yang paling banyak
ditemukan baik pada pasien perempuan maupun lakilaki. (2) Tidak terdapat hubungan antara pertambahan
usia dengan ketinggian perlekatan dasar mulut. (3) Tidak terdapat perbedaan ketinggian perlekatan dasar
mulut yang signifikan antara pasien perempuan dan laki-laki.

<hr>The success of prosthodontic treatment is influenced by retention and stability. Retention is quality
inherent in the denture which resist the force of gravity, the adhesiveness of foods, and the forces associated
with the opening of the jaws, and stability is denture's ability of being firm, steady and constant in position
when forces is applied to it. One important factors in retention and stability is the height of mouth floor. The
mouth floor needs to be concerned because its relationship to alveolar ridge which is very important to a
patient who will get mandibular complete denture treatment. As the sample test, seventy one medical
records of the Prosthodontic Clinic in Dental Hospital Faculty of Dentistry University of Indonesiawhich
qualify the criteriawere used. Univariat statistical analysisisin the form of frequency distribution from the
variables of sex, age, height of mouth floor and bivariat analysis with kolmogorov-smirnov test. The result
showed (p>0, 05). It was concluded that (1) Normal height of mouth floor is the most common occurrence
in male and female. (2) There was no relationship between age and the height of mouth floor. (3) There was
no difference between the height of mouth floor in male and female.
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